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BAB I1

TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT PETERNAKAN

A. Pengertian Zakat Peternakan

Zakat secara etimologi atau bahdsghoh)merupakan kata dazaka
yang berartinumuww (tumbuh) ziyadah (bertambah),nama (kesuburan),
thaharah (suci), dan berkah (keberkahan). Demikian keterangan yang
ditegaskan oleh K.H Masdar HelmiDalam arti secara etimologi zakat
merupakan kata dasalafadz mashdgr dari atauzaka yang berarti suci,
berkah, tumbuh, dan terpuji yang semua arti itugaarpopuler dalam
penerjemahan baik Al Quran maupun Hadits.

Sedangkan zakat dari segi istilah figih berartjtsdah harta tertentu
yang diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-ornganyg berhak”. Jumlah
yang dikeluarkan dari kekayaan itu disebut zakatrka yang dikeluarkan itu
menambah banyak, membuat lebih berarti dan melgickekayaan itu dari
kebinasaan. Menurut istilah figih, zakat adalah kadar hartaetetu yang

diberikan kepada kelompok tertentu dengan berlmgaat tertentd.

! Masdra HelmiPedoman Praktis Memahami Zakat dan Cara Menghityagandung: PT
Alma’arif cet 1,2001 him.18, lihat juga keterangammad Warson MunawiKamus Arab Indonesia,
Yogyakarta : Pustaka Progresif,1984 him.615

2 SudirmanZakat Dalam Pusaran Arus Modektalang: UIN Malang Press, 2007, him.13.

% Yusuf QardhawiHukum Zakat Bandung: Mizan, 1996, him. 34

* Muh. Rifa’l dkk, Terjemahan Khulasah Kifayatul AkhyaSemarang: Toha Putra
1978,him.123
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Sedangkan dalam UU RI No. 23 tahun 2011 tentangyé?aiaan
Zakat, dijelaskan bahwa zakat adalah harta yangbwdikeluarkan oleh
seorang muslim atau badan usaha untuk diberikaradeepyang berhak
menerimanya sesuai dengan syariat Islam.

Oleh karena itu zakat dimaknai sejumlah harta néuteyang
diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yaediak menerimanya.
Disamping berarti mengeluarkan jumlah tertentusitadiri> Menurut Syekh

Abi Yahya Zakaria Al-Anshori zakat adalah:

08 paxa d4a g Ao (gl L 0 g Jlall aud
Artinya:
“Zakat adalah sebutan untuk sesuatu yang dikeluarttari harta dan badan
untuk tujuan tertentu”

Dari berbagai definisi tentang zakat diatas dajeatibil kesimpulan
bahwa zakat adalah nama bagi kadar harta tertearig gliserahkan pada
golongan tertentu, dimana golongan tersebut taletagkan dalam kitab suci
Al Qur'an. Walaupun menggunakan istilah yang beableeda, pada dasarnya
memiliki maksud yang sama yaitu kalimat yang mewgddan sebagian harta

dari suatu harta yang memenuhi syarat tertentukusiterikan kepada orng

yang berhak menerimanya.

® Yusuf QardhawifFighuz Zakat, Terj. Hukum Zakat Study KomparatiihlyEnai Status &
Hadist, Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa him.34. lihatgugn Sofyan HasarRengantar Hukum
Zakat & Wakaf Surabaya: Al-Ikhlas,1995, him.21

® Syekh Abi Yahya Zakaria Al Anshaffathul Wahab, Juz ISemarang : Toha Putra, Him.
102
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Konsep dasar zakat merupakan tanda terang dan iigaiandung
kekaburan tentang keinginan Tuhan untuk menjamik $@orangpun
menderita kekurangan karena sarana-sarana untukemadm kebutuhan
pokok!

Terkadang kata “zakat” disebutkan dengan menggumnigdda lain, seperti:

1. Kata “Infag” dalam firman Allah QS At-Taubah ayat: 3
XN A A Lo I o O&5e-@083% 040

HPOHE - COBN B OORD B MUK ¢85 @7
PR ¢Er200 W 90 B0 ¢IFOTDa I

L 2RER 0 NN [ ¢ 0DHAT i @0 @
T 220eZM @ o N O Oe O we e
* Forde PONEIAR TR &HOCOOO63€0
&>MNOROEHRESO &EN LA Lo S0

e @0 O A0 AN €O BHRAL2LALS o I
* Forde TnONIAR ON* & O&¢¥1> 00 ACKO
RO WAL O XIOADPNE D2 OGN X ¢Eeo
B 5
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya seb&ragoesar dari
orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani b&penar memakan
harta orang dengan jalan batil dan mereka menghgiaalangi (manusia)
dari jalan Allah. dan orang-orang yang menyimparasrdan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukhnlkepada mereka,
(bahwa akan mendapat) siksa yang pedih”.
2. Kata “Shodagoh” dalam firman Allah QS. At Taubalati03:

JE20.0N=OC U ~E L I8 RO=>®
AEDOARONLY ¢ DD & (€] m LYAVANIOF - 18

IM=00e0 o O&PBH LB &0N.erd¢0> 60
AEs«ARERE OHNO B FENIOREEN

270

" M. Umer Chapralslam dan Tantangan Ekonomiakarta: Gema Insani Press.2000, him.

8 Departemen Agama RWI-Quran Dan Terjemahanny&Bandung: PT. Syaamil Cipta

Media, 2005), him 192.
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AAONOCER +7/a €0 B €0 O ER®R
R EWES KHOREON
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengakak itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalabk umereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteranveen ljiagi mereka. dan
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahi
QS At-Taubah ayat 104:

AFord-OHO0L B-MARCREH D ¢ v wOL]
SIIOR 06 I e Rud@EaQe0 60D
20> 50000 O HY Vo #E=Q N

QDL AL - - MO 6 O LRIO0D Wwa I
EVEB D OO0 0B wa F- DO ¥kd a3
“Tidaklah mereka mengetahui, bahwasanya Allah miemerTaubat dari

hamba-hamba-Nya dan menerima zakat dan bahwasarigh Aaha
Penerima Taubat lagi Maha Penyayar{

3. Hak

=6 OO«REY Oie<+ 60 vOR LA Lo i €220

€670XxINeN =& OXIAONODIOL
= QOCWwWa 3¢ =6 OXIAOV OV e
6 OANHET OIS Y2206 1Ml s YRS Y
>NO€EI OO0 Wwa &0 OROINS->BEANL
6rH&PEOOH T RE P9 [/ BN 0 X > RICPARRRSR A |

B502H->E EON@:ZOE-6RE €6070XINE0
$ORNONHOM A 0RNO AOZMEORNOOR I8
€H)-J060 D€OOOKIO B-UD =060
BXMODINOGO0D= + @0 B OFHY 0 #ORO
VY INOTOECON @G S OHN 76 ¢+ DEQ IR
ERXBRH
“Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang bgtong dan yang tidak
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermmao@acam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnarya) tidak sama
(rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacamammagdtu) bila dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik ilhga (dengan

°Ibid, him 203
2 Op. Cit, Departemen Agama RI, 203.
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disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlamkaberlebihlebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang biélettihan.”*

Dimaksud dengan hewan ternak disini secara khustsmd nash
hadits adalah unta, sapi (kerbau), dan domba (ksghbDalam figih Islam,
binatang ternak dibagi ke dalam beberapa kelompok :

1. Pemeliharaan hewan yang ditujukan untuk memenuitkéan-
kebutuhan pokok atau alat produksi, semisal meaitkerbau
yang dimanfaatkan untuk untuk kepentingan membagkah,
atau kuda dimanfaatkan sebagai alat transportasna(kan
delman) dan lain-lain.

2. Hewan yang dipelihara untuk tujuan memproduksi suzsil
komoditas tertentu, seperti binatang yang disewakan hewan
pedaging atau hewan susu perahan. Binatang semagiam
termasuk jenis binatangma’lufat (binatang ternak yang
dikandangkan).

3. Hewan vyang digembalakan untuk tujuan peternakan
(pengembangbiakan). Jenis hewan ternakan sepdeh igang
termasuk dalam kategori aset wajib zakat binatangak (zakat
an’am).

Ketentuan binatang ternak kategori aset wajib zékaatang tenak

(an’am) jika:

a. Peternakan sudah berlangsung lebih dari masa haul.

1 Op. Cit, Departemen Agama RI, 146.
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b. Binatang ternak digembalakan di tempat-tempat umum
(ranch). Dalam istilah figih binatang ternak seperti disebut
saimah Selain itu, binatang ternak tersebut tidak diraatifan
untuk kepentingan alat produksi (pembajak sawah).

c. Ketentuan volume zakat yang wajib dikeluarkan sudah
ditentukan dengan karakteristik tertentu dan diandari
binatang ternak itu sendiri, selain itu ketentuarsebut tidak
bisa digantikan yang setara dengan nilai uang.

d. Zakat yang dikeluarkan tidak harus dri hewan yagdgimalitas
unggul dan tidak pula dianjurkan dari hewan denkaalitas
yang terendah (cacat misalnya). Maka zakat ini Hikwhari

jenis yang memiliki kualitas sedang.

Adapun syarat-syarat yang harus terpenuhi dalarat zskernakan ini

adalah:

a.

b.

Jumlahnya mencapai nishab

Telah melewati masa satu tahun (haul)

Digembalakan di tempat penggembalaan umum. Yattak tdiberi
makan dikandangnya, kecuali jarang sekali

Tidak digunakan untuk keperluan pribadi pemiliknyaperti untuk

mengangkut barang, membajak sawah dan sebaffinya.

2M. Arief Mufraini, Akutansi dan Manajemedakat Mengomunikasikan Kesadaran dan
Membangun JaringanJakarta: Kencana Predina Media Group, 2006, H0@-101

BMuhammad Bagir Al-HabsyFigih Praktis Menurut Al-Quran As-Sunnah dan Pepaa
Para Ulama. Hal 294
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Kewajiban zakat ternak kalau sudah memenuhi 6 spariut:
1. Islam
2. Merdeka
3. Hak milik yang sempurna
4. Genap satu nishab
5. Genap satu tahun
6. Digembalakan di padafiy

Empat imam mazhab sepakat tentang wggitzakat binatang, yaitu
unta, sapi, domba (kambing) dengan syarat telahcapam nishab, tetap
pemiliknya, mencapaihaul, dan pemiliknya adalah orang merdeka dan
muslim. Mereka juga sepakat tentang syarat pengakaa, kecuali Maliki
yang berpendapat: Wajib zakat atas unta dan sap gipekerjakan dan
domba yang dicarikan rumput, seperti wajibnya dtasvan ternak yang
digembalakan di padang rumgiit.

Dimaksud dengan hewan ternak di sini adalah watgi, atau kerbau
dan kambing atau domba. Adapun hewan ternak sgdaig disebutkan itu,
seperti unggas (ayam, bebek, burung dan semacardagaperikanan tidak
dikenakan zakat peternakan atasnya. Akan tetaphghkvan tersebut dijadikan
sebagai usaha perdagangan, seperti usaha peteragkam bebek atau
tambak, maka dikenakan zakat perdagangan dan beskdala ketentuan-

ketentuan zakat perdagangan.

“ Moh. Rifa’l dkk, Terjemah Kifayatul Afyahlm. 124
*Syaikh al-Allamah Muhammad bin ‘Abdurrahman ad-Déygi, Terjemah “Rahmah al-
Ummah fi Ikhtilaf al-A'immah ; Bandung: Hasyimi, 2010 him. 130
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Binatang ternak diciptakan oleh Allah untuk manu&abagian dari
binatang-binatang itu diciptakan oleh Allah dengaanfaat yang berbeda-
beda bagi manusia untuk kebutuhan hidupnya. Makasdhagian binatang
ternak itu diciptakan untuk menjadi tunggangan dgabagian lainnya untuk
dimakan dan diambil manfaat-manfaat lain yang axtlabinatang itu. Maka
sudah sepatutnya Allah “meminta” hak dari para fpikrbinatang ternak itu
untuk membayar zakatnya sebagai bentuk rasa skekada Allah.

Hewan ternak yang terkena wajib zakat harus memétetantuan-
ketentuan sebagai berikut:

a) Digembalakan

Sengaja diurus sepanjang tahun atau dalam mayeatastahun
untuk memproleh susu, daging dan hasil pengembakamnya
Ternak gembalaan adalah ternak yang memperoleh naakdi
lapangan pengembalaan terbuka atau milik sendiri.

b) Tidak untuk dipekerjakan

Seperti untuk membajak, mengairi tanaman, digunalksat
transportasi dan sebagainya.

Usaha bidang ternak terbagi menjadi dua macam ytatnak
gembalaan dan ternak bisnis. Ternak gembalaan (kamisapi, kuda)
dizakatkan setiap kali panen, sedangkan ternakisbigroduktif (burung
puyuh, itik, ayam dan sebagainya) merupakan zakaj dianalogikan dengan

zakat hasil usaha.
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Perlu diingat juga bahwa sapi, kerbau, dan kamhbu@ah binatang
ternak yang juga menyangkatjigah kurban dan dam. Kuda dan ayam atau
ternak unggas lainnya dikeluarkan zakat bukan edmnatang ternaknya,
tetapi dilihat dari usaha produksi dari peternatasebut, hal ini tidak terkait

dengan ternak unggas yang hanya dipakai untukikialsaja®

B. Dasar Hukum Zakat Peternakan
Dunia binatang amat luas dan bannyak, tetapi yasrguna bagi
manusia sedikit sekali. Binatang yang paling beagwadalah binatang-
binatang yang oleh orang Arab diseBah’am” yaitu: unta, sapi termasuk
kerbau, kambing dan biri-biri.
Binatang-binatang tersebut telah dianugrahkdahAkepada hamba-
hambaNya dan manfaatnya banyak deterangkan dalamagyt suci Al

Qur’an. Allah berfirman dalam surat An-Nahl ayat :5-

J23%0e B o BV e OMERYE HOED e Ha e 0
EAQACOHSL @0 A8 o 0,® 6 A V@,
RS ¢ADHS>E B e o E Vo 00 X €0
V00 N ePr L ANONe  FLAEwe0
*QOROGO(0ON=:  ¢xviome $H0EIOHEOD =

IR wa QN0 Kl OveO%e0 005
BXOE€n0NEr e Ohie @a 1= HORTRO
$ 0 ¢ R eRO NODESRNEO$<=
JLAE¥ @0 MR g Ga> AT Do S

&IPS B0 00 o OV 7148+ 1»

18 Suyitno, et.al “ Anatomi Figh Zakat Potret & Pemahaman Badan A#dlkat Sumatera
Selatan’, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2005) him.60
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Artinya:

Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuknka padanya ada
(bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfien sebahagiannya
kamu makan. Dan kamu memperoleh pandangan yan@ ipadanya, ketika
kamu membawanya kembali ke kandang dan ketika kaehepaskannya ke
tempat penggembalaan. Dan ia memikul beban-bebdensuatu negeri yang
kamu tidak sanggup sampai kepadanya, melainkan aengesukaran-
kesukaran (yang memayahkan) diri. Sesungguhnya nhuhabenar-benar
Maha Pengasih lagi Maha Penyayahg.

Ayat lain, firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 66

FHORDL BT Ba e ORx A<HAE e O RO
HAEO E QD Ow-é = COe 0 e D> w
OIS DQONTANDEE OV o #wAJM =
rO@Em A ErXrHO0O0 @V IO« Dxv e
GO X Lo AR G FOQ @A ¢
NN D ¢xvV REHO VO HY erw
“Dan Sesungguhnya pada binatang ternak itu benaabéerdapat
pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum dari pagm yang
berada dalam perutnya (berupa) susu yang bersiarartahi dan darah,
yang mudah ditelan bagi orang-orang yang meminunifiya
Ayat lain lagi, firman Allah dalam surat An-Nahlaty80:

GOIIQHE 2B w o =ADAY +5a €0
wADPAY OO o GCERR 2SI «URO €<

0. O0DERY TTa0 HAE e
G xR O € SRHORDR T Ga S
*-2060 AV @310 AN OIS Ols
*-2060 60 ALAEN G D€
I sed - JEDTN. I8 AR
AV - @GO
srA2ZB O ¢ O0Le0

G OORO LorANL2BE O AN=DGAOL @

R EH Mxv YO FOEETRD & DT 45 @]
“Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagampat
tinggal dan Dia menjadikan bagi kamu rumah-rumalenfah-kemabh)
dari kulit binatang ternak yang kamu merasa ringamembawa)nya di

" Al Quran, 16:5-7
8 Al Quran, 16:66
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waktu kamu berjalan dan waktu kamu bermukim dafadidian-Nya
pula) dari bulu domba, bulu onta dan bulu kambiadgt-alat rumah
tangga dan perhiasan (yang kamu pakai) sampai wég&ttentu).™

Dan juga firman Allahdalam surat Yasin ayat 71-73

¥ 0 B 060603 <hweOd0l
SO BHYOMR 0. OO HE 2 Vor e o @ CORERIFE
P& Voo o FOOAID O Lo €CONOrOL]
&I ¢A7ERHO K AV e 1@
s O& &0 J2€00= oo NV OOcH A @@€0
o O& w80 460 22NNV EHQA €0
m(—oO@OD ,J><5> ¢A>EAG o %0@

& P &WDR@?II@G}EI@ -mEI

71.Dan Apakah mereka tidak melihat bahwa SesungguKayai telah
menciptakan binatang ternak untuk mereka Yaitu lsaipan dari apa
yang telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami igendlu
mereka menguasainya?

72.Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk rkareMaka
sebahagiannya menjadi tunggangan mereka dan seb@iag
mereka makan.

73.Dan mereka memperoleh padanya manfaat-manfaat daonman.
Maka Mengapakah mereka tidak bersyukfir?
Diriwayatkan oleh Bukhary dari Abu Dzar, bahwa bNa&SAW

berdabda:

alis| Al 6% Y u-‘JN‘ i 35N Oi 3 g A 4 38 JAg ¢ Ga L

4,\.\9 u..ilsl.bba\ uJIALASSl.g_ngL &HJQAUAU o# MU UJSJLA
“Tiada seseorang lelaki yang mempunya| unta atambu atau
kambing, yang tidak diberikan zakatnya, melainkatadglah binatang-
binatang itu pada hari kiamat berkeadaan lebih gkrdan lebih besar dari
dimasa didunia, lalu ia meniginjak-nginjakinya demn¢ealapk-telapaknya
dan menanduk dengan tanduk-tanduknya. Setiap-tiapish binatang-
binatang itu mengerjakan yang demikian, kembali lagngerjakannya dan
demikianlah terus-menerus hingga selasai Allah rhekgm para manusia.”

 Ibid, 16:80
0p.cit,36:71-73
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Dari hadits yang di atas ini kita mendapat kesampmengertian, bahwa
wajib zakat pada binatang-binatang yang tersebalarD® hal wajib zakat pada
binatang-binatang itu, tak ada perselisihan pamaf!

Binatang-bintang ternak itu semuanya diciptakanlatAl untuk
kepentingan manusia, antara lain untuk ditunggamgisebagai kendaraan,
dimakan dagingnya, diminum susunya, diambil bulun dalitnya. Oleh
karena itu pantaslah Allah meminta para pemilikidng itu bersyukur atas
nikmat yang dianugrahkanNya kepada mereka.

Realisasi konkrit dari syukur tersebut sesuai danmintunan Al Qur'an
dan Hadits Nabi adala “zakat” beserta batasanngntésab dan besar yang
wajib dikeluarkan dan pengiriman para petugas p@uupakat setiap tahun
kepada mereka yang wajib berzakat serta ancamaaasildi dunia dan azab
di akhirat bagi orang-orang yang tidak mau berzakat

Bintatang ternak, khususnya unta merupakan hgatag paling

berharga dan paling banyak gunanya bagi orang Ab&h karena itulah

ditentukan berapa nisab dan besar zakat yang kédeliarkan. Banyak
negara di dunia yang sumber pendapatannya yangausalaah ternak
dengan jumlah ternak mencapai jutaan ekor. Di ants@gara-negara itu

misalnya Sudan, Somalia, Ethiopia dan lain-fain.

C. JenisTernak Yang Wajib Dizakati

“IHasbi As-Shiddieq®edoman Zakatlakarta: PT. Bulan Bintang, 1984, Him. 145
22 yusuf QardawiHukum Zakat)akarta: PT. Mitra Kerjaya Indonesia, 2004, HImz-169
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Hanya ada beberapa jenis binatang ternak dalamheakiss yang secara

khusus wajib di zakati, yaitu unta, sapi/kerbau kimmbing/domba.

e. Unta
_ Zakatnya
Nishab Umur
Bilangan dan Jenis Zakatnya
£ _g 1 Ekor Kambing atau 2 Tahun lebih
1 Ekor Domba 1 Tahun lebih
2 Ekor Kambing atau 2 Tahun lebih
10-14
2 Ekor Domba 1 Tahun lebih
3 Ekor Kambing atau 2 Tahun lebih
15-19
3 Ekor Domba 1 Tahun lebih
4 Ekor Kambing atau 2 Tahun lebih
20-24
4 Ekor Domba 1 Tahun lebih
25-35 1 Ekor unta betirtaintu mukhadh) | 1 Tahun lebih
36 —45 1 Ekor unta betir{aintu labun) 2 Tahun lebih
46 — 60 1 Ekor unta betirtaiggah) 3 Tahun lebih
61-75 1 Ekor unta betir{gadza’ah) 4 Tahun lebih
76 — 90 2 Ekor unta betir{aintu labun) 2 Tahun lebih
91 -120 2 Ekor unta betirfhiqgah) 3 Tahun lebih
121 (setiap
pertambahan
40 ekor) 3 Ekor unta betir(aintu labun) 2 Tahun lebih

f. Sapi atau Kerbau
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Sapi / kerbau adalah salah satu binatang yang wikbluarkan
zakatnya apabila sudah memenuhi syarat wajib zakdapi baru wajib
dizakati setelah berjumlah 30 ekor dan digembakdikid mencapai 30 ekor,
juga setelah berlalu satu tahun, maka zakatnyaaladsdekortabi’ betina
(anak sapi yang berumur satu tahun). Tidak ada jkearalain setelah itu,
kecuali bila jumlah sapi mencapai 40 ekor. Jikalgmsapi mencapai 40 ekor,
zakatnya adalah seekorusinnah(sapi betina yang berumur 2 tahun). Tidak
ada kewajiban lain setelah itu kecuali bila sapiyasudah mencapi 60 ekor.
Saat itu, dia harus mengeluarkan zakatnya berwgd2abi’. Jika mencapai
70 ekor, zakatnya berupa seekausinnahdantabi’. Jika mencapai 80 ekor,
zakatnya berupa 2 ekanusinnah Jika mencapai 90 ekor, zakatnya berupa 3
ekortabi’. Jika mencapai 100 ekor, zakatnya berupa semkisinnahdan 2
ekortabi’. Jika mencapai 120 ekor, zakatnya berupa 3 ekainnahdan 4
ekortabi’. Demikianlah caranya, setiap penambahan 30 e&kataya berupa
seekor tabi’ dan setiap penambahan 40 ekor, zakatnya beruporsee
musinnatf>

g. Kambing atau Domba
Nishab adalah ukuran/takaran bagi barang/harta ywemiy dizakati yang
sudah ditetapkan oleh syara’.
Adapun Nishab bagi zakat kambing / domba, dalanmt$agvayat Anas

bin Malik di atas dapat disimpulkan bahwa nishamiamg/domba adalah jika

% Sayyid SabigFigih SunnahJakarta: PT. Bulan Bintang, 2002 . Hal 538
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sudah mencapai 40 ekor, maka zakatnya adalah ldekoba usia 1 tahun
atau kambing usia 2 tahun. Dan jika mencapai lelah 120 ekor, maka
zakatnya adalah 2 ekor Domba usia 1 tahun atau ikgnuisia 2 tahun. Dan
jika jumlahnya lebih dari 200 ekor, maka zakatngalah 3 ekor domba usia 1
tahun atau kambing usia 2 tahun. Setelah itu, peet@p seratus ekor,
zakatnya seekor domba (usia 1 tahun) atau kambisig ¢ tahun). Dalam
konsep figih, untuk menentukan jumlah nishab ita &gberapa hal yang
perlu diperhatikafi? Antara lain:

a. Binatang ternak yang masih muda tidak diperhitungkialam
menentukan jumlah nishab, semisal bila seorangimuskemiliki
40 ekor kambing namun masih kecil-kecil, maka nmugkrsebut
tidak wajib zakat.

b. Bila jumlah binatang ternak yang sudah dewasa iidals
mencapai nishab, maka binatang yang masih mudakrh@smngan
nishab dan wajib zakat, semisal seorang muslim irer6i ekor
unta besar dan 4 ekor unta masih kecil, maka kbamjrakatnya
disesuaikan dengan ketentuan 10 ekor unta.

Dengan demikian, bahwasannya dalam menghitung zdkat aset
binatang ternak yang masih muda, ‘apakah wajibtzatiea tidak’, tergantung

pada jumlah binatang ternak yang sudah dewasa.\Bitlg sudah dewasa

M. Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat Mengomunikasikan déesa dan
Membangun Jaringarlakarta: Kencana Predina Media Group, 2006, H&®7-
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mencapai nishab, maka yang kecilpun dihitung. Sgidam apabila yang
dewasa belum mencapai nishab, maka yang kecilgak dihitung.

Salah satu syarat wajib zakat itu adalah haul, iyalanang/harta yang
wajib dizakati itu sudah mencapai 1 tahun, maka fikrang/harta yang wajib
dizakati itu belum mencapai 1 tahun maka ia beluagibvzakat. Jika
kambing, sapi atau unta yang jumlahnya sudah manc&hab, kemudian di
tengah-tengah haul (tahun buku usaha peternakanijtunyerlahir anak-anak
dari hewan ternak itu, maka haul anak-anak itu nkemighaul induknya.
Dengan demikian wajiblah ia pada akhir haul induttak hewan ternaknya
mengeluarkan zakat atas semuanya (induk besettaaaa&nyaf>

D. Zakat Ternak Unggas

Ternak Unggas (ayam, bebek, burung) dan ikan Nigjala ternak
unggas dan perikanan tidak ditetapkan berdasarkamlah (ekor)
sebagaimana peternakan, tetapi karena kegiatameinipakan kegiatan usaha
perdagangan, maka nishabnya sama dengan hartagsanj yaitu 85 gram
emas. Nishab usaha ternak unggas atau perikandaungditberdasarkan aset
usaha. Apabila seseorang berternak unggas ataudéarpada akhir tahun
(tutup buku) memiliki kekayaan yang berupa modajjekelan keuntungan
lebih besar atau setara dengan 85 gram emas nmakia ia telah terkena

kewajiban zakat sebesar 2,5%. Kandang dan alatgd&trnakan tidak

“Muhammad Bagir Al-HabsyiFigih Praktis Menurut Al-Qur'an As-Sunnah dan Pepag
Para Ulama Jakarta: Darul Fath,2004, Hal 296
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diperhitungkan sebagai harta yang wajib dizakatieka tidak diperjual
belikan?®
Dalam buku Masailul Fighiyah'Berbagai kasus yang dihadapi

Hukum Islam Masa Kini'’karya Mahjudin menyatakan bahwa pendapat yang

menetapkan zakat telur 10% dengan nishab 653 KgJungias kepada hasil

pertanian, beranggapan bahwa peternak ayam damatéh dikatagorihan
sebagai pertanian, karena kegiatan peternakan iamemukan lahan
pekarangan dan persawahan,serta makanannya laeagambuh-tumbuhan.

Sedangkan pendapat yang yang menetapkan 2,5% deispab senilai harga

93,6 gram emas, melalui gias kepada barang dagabgeanggapan bahwa

usaha peternakan ayam dan itik merupakan usahar&oretentuan zakat

komoditi ini sama dengan ketentuan dengan zakatlubsd susu, yaitu
ditetapkan dengan dua macam pendapat:

1. Yusuf-Qardhawiy menetapkan bahwa zakat telur ayam itk sebasar
10% per tahun dengan nishabnya harus mencapai &qw@&s3 kg),
karena komoditi digiaskan kepada hasil pertanian.

2. Imam Al-Haadiy dan Imam al-Muayyid Billah menetapklaahwa zakat

telur ayam dan itik sebesar 2,5% per tahun dengdmralonya senilai harga

®http://baz.banyuwangikab.go.id/index.php/zakat/rqieiernakan-perikanandiakses pada
tanggal 11 Juni 2012
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emas yang berjumlah 93,6 gram, karena komoditdigiaskan kepada
komoditi dagangaf’

Orang-orang yang memelihara unggas, jika dimaksudkatuk
berdagang, maka mereka wajib mengeluarkan zakeh&asudah termasuk
barang-barang perdagangan, yakni seseorang memgaédkeki dengan cara
berjual beli unggas tersebut. Adapun jika maksuckkeehanya sekedar untuk
mengembangbiakkan, mengkonsumsinya atau menjuakayana sudah
melebihi kebutuhan mereka, maka mereka tidak wai@ngeluarkan zakat
karena zakat tidak diwajibkan pada binatang, kedigd macam binatang
yaitu unta, sapi, dan kambing sesuai dengan sygeastny>

Atas dasar itu, maka zakat peternakan ayam pe#ehur pedaging
masuk ke dalam zakat perdagangan, karena sejak keadabnya diniatkan
untuk menjadi komoditas perdagangan. Dalam haditayat Imam Abu
Daud dan sanad Samrah bin Jundah dikemukakan bRlasalullah SAW
telah menyuruh kita untuk mengeluarkan zakat datalyang kita persiapkan
untuk diperdagangkan. Cara Menghitung Zakat Telhadgas ( ayam, bebek,
burung, dll) dan Perikanan:

Nishab pada ternak unggas dan perikanan tidakagitan berdasarkan

jumlah (ekor), sebagaimana halnya sapi, dan kamfiagi dihitung

berdasarkarskala usahaNishab ternak unggas dan perikanan adalah

27 Mahjudin, Masailul Fighiyah "Bebagai kasus yang dihadapi Hukuslam Masa Kini”,
Jakarta: Kalam Mulia,2003,him. 222

% Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimiatwa-Fatwa ZakatJakarta: Darus Sunnah
Press, 2008 him. 132
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setara dengan 20 Dinar (1 Dinar = 4,25 gram emasijnatau sama

dengan 85 gram emas. Artinya bila seorang beteumggas atau

perikanan, dan pada akhir tahun (tutup buku) ia mienkekayaan

yang berupa modal kerja dan keuntungan lebih batau setara

dengan 85 gram emas murni, maka ia terkena kewaphkat sebesar

2,5 %.

Contoh Seorang peternak ayam broiler memelihara 1000 akam

perminggu, pada akhir tahun (tutup buku) terdagpbdan keuangan

sbb:

1. Ayam broiler 5600 ekor seharga Rp 15.000.000

2. Uang Kas/Bank setelah pajak Rp 10.000.000

3. Stok pakan dan obat-obatan Rp 2.000.000

4. Piutang (dapat tertagih) Rp. 4.000.000 +
Jumlah Rp. 31.000.000

5. Utang yang jatuh tempo Rp. 5.000.000 -
Saldo Rp. 26.000.000

Besar Zakat = 2,5 % x Rp. 26.000.000,- = Rp 650.000
Catatan:

a. Kandang dan alat peternakan tidak diperhitungkdaga

harta yang wajib dizakati.
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b. Nishab besarnya 85 gram emas murni, jika @ Rp P5000

maka 85 x Rp 25.000,00 = Rp 2.125.00G:00

E. Zakat Perniagaan
a. Pengertian Zakat Perniagaan

Perniagaan menurut istilah figih adalatentasarufkan(mengolah)
harta dengan cara tukar menukar untuk memperobehdan disertai dengan
niat berdagand’ Harta perniagaan adalah semua yang diperuntukiark u
diperjual-belikan dalam berbagai jenisnya, baikupar barang seperti alat-
alat, pakaian, makanan, perhiasan, dan lain-lagrni&gaan tersebut di
usahakan secara perorangan atau perserikatani S€@geiT, Koperasi, dan
sebagainya-

Perniagaan adalah suatu proses kegiatan bisniaengmbeli suatu
barang menjualnya kembali dengan tujuan mendapalleamtungan dari
penjualan itu. Kegiatan ini tanpa diselingi dengagiatan-kegiatan industri,
produksi atau eksploitasi. Jika suatu aktifitasiisisnempunyai ketiga unsur
itu, yaitu membeli barang, dengan maksud untukatligan bertujuan untuk
mendapatkan keuntungan, maka aktifitas itu dinamaBerniagaan. Jika

terdapat suatu barang dijadikan sebagai obyek feggiperniagaan maka

PArtikel yang  berjudul “Pusat Pengembangan Zakat Produktif’ dalam
http://www.zakatcenter.org/index.php/seputarzakakses pada tanggal 19 Oktober 2012

30 M. Masykur Khoir,Risalah ZakatKediri: Duta Karya Mandiri, 2006), him 58.

%Al Faridy dan Hasan Rifa’lPanduan Zakat PraktisDompet Dhuafa Republika, 1996
dalamhttp://www.dompetdhuafa.org/zakat-madidkses pada tanggal 21 September 2012
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kategori zakatnya adalah zakat barang dagangara @amghitungannya
adalah dengan menggabungkan seluruh modal danukeyamt ketika selesai
satu haul tahun gamariyah, lalu dikurangi aktiveage(modal tetap) dan
tanggungan-tanggungan yang ada. Setelah itu dikelnazakatnya sebesar
2,5% dari hasil bersihny&.

b. Dasar Hukum Zakat Perniagaan

Perintah dan kewajiban untuk membayar zakat dikabwecara jelas
di dalam Alquran dan Sunnah Rasulullah. Perintdatzdalam Alquran, yang
disebutkan beriringan dengan kewajiban mendirikdralas ditemukan
sebanyak 33 kali. Sedang perintah membayar zakag yidak diiringkan
dengan shalat, atau disampaikan dengan kata yemgdégerti perintah untuk
membayar infaq atau shadaqgah, ditemukan lebihi@akali.

Para imam mujtahid sepakat bahwa barang perniagapin dizakati.
Sementara itu, Dawud berpendapat: tidak wajib &@sng perniagaah.
Mayoritas ulama dari kalangan sahabat dan tabiianyatakan wajib
dikeluarkannya zakat atas barang yang diperdagarngkadapun dasar
hukum zakat perniagaan ini adalah terdapat dalaberbpa firman Allah
SWT sebagai berikut:

QS. At Taubah ayat 103:

32 |bnu  Abdirrahman, Zakat Dalam Usaha Ternak Hewan dalam

http://sunnahkami.blogspot.com/2011/12/zakat-dalsaiia-ternak-hewan. htrdiakses pada tanggal 1
oktober 2012

¥ Syaikh al- ‘Allamah Muhammad Bin ‘Abdurrahman aé¥asyqi, Figih Zakat,Bandung:
Hasyimi,2010, him 142

3 Sayyid SabigFigih Sunnah Il Jakarta: Cakrawala Pubishing, 2008, him 84
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“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalabk umereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteranvean ljiagi mereka. dan
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahii

Wajibnya zakat barang dagangan, berdasarkan fidslah Ta'ala

dalam surat Al Bagarah 267:

../@Fb(-@:&‘@ﬂO I
Artinya: “Nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian daisahamu®®
Firman Allah Surat Adz-Dzariyaat ayatl9 yang bestbun

YO 2R AN RGOSR JW (TN [N MoN<eO
N >ORBG Oy -0 P * Lo O0OHN. erw@
D Y

“Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orangkimiyang meminta
dan orang miskin yang tidak memint&

Sebagian ulama’ dari kalangan sahabat, tabi'in, dagaha
berpendapat bahwa wajib mengeluarkan zakat pemanadial ini berdasarkan

hadits yang diriwayatkan Abu Dawud dan Baihaqi &mnurah bin Jundub:

Uha L\ulselujﬁ.b ‘L’Law‘d‘meh\dlﬁumLﬁow&
(‘*J\JJJMJA\DJJ)E.\“M.ILSJS‘UAMM”CJMU‘

*Departemen Agama RIAI-Quran Dan Terjemahanny#Bandung: PT. Syaamil Cipta

Media, 2005), him 203.

% Moh. Rifa’l dkk, Terjamah Khulashah Kifayatul Akhya§emarang: CV. Toha Putra

Semarang, 1978, him 139

37 Op. Cit., Departemen Agama RI, 521.
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“Se.telah itu, sesungguhnya Nabi saw. menyuruh Ifaﬂﬂsgeluarkan (zakat)
dari barang-barang yang kami sediakan untuk pera&y”

Dalam kitabal-Manar dinyatakan bahwa mayoritas ulama menyatakan
bahwa wajibnya zakat barang-barang perniagaan, ipweskidak dijumpai
keterangan yang tegas dari Al-Qur'an dan SunnalulRé&sh. Tetapi dalam
masalah ini terdapat beberapa riwayat yang salieggumatkan antara satu
sama yang lain dengan pertimbangan berdasarkantpkslesyariat, bahwa
barang yang dinagakan bertujuan untuk mendapatantkngan adalah sama
dengan uang, emas, dan perak, dimana kewajibant zskang-barang
tersebut sudah ditetapkan berdasarkan barang dsénya. Berbeda halnya
jika nisab tersebut berubah dan tidak menentu antdai uang dan benda
yang diperdagangkan.

Seandainya zakat perniagaan tidak wajib, niscaglrigh atau
sebagian besar pedagang dapat meniagakan uangantaekmencari cara
agar nisab uang, emas, dan perak sampai satu taingga dengan demikian
mereka tidak perlu mengeluarkan zakat untuk selamanya®
c. Syarat-syarat Wajib Zakat Perniagaan

Syarat wajib zakat antara lain yaitu Islam, Baliferakal, Merdeka,

Harta merupakan hak milik sempufffa.Sedangkan menurut madzhab

% Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Jakarta: Darul Fat¥2@lm 521
39 0p. Cit Sayyid SabigFigh Sunnah Ithim 125
0 Abdullah Nashih UlwanAhkam Az-ZakaKairo: Dar As-Salam, 2002), him 11.
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Hambali syarat wajib ini juga ditambahkan dengdakiadanya hutang yang
dapat mengurangi objek zakat.

Para imam sepakat bahwa zakat diwajibkan kepadaydstam yang
merdeka, baligh, dan berakal sehat. Mereka berhmetadapat tentang
kewajiban zakat bagi budakukatab Hanafi berpendapat: wajib sepersepuluh
atas tumbuh-tumbuhan milikukatabtidak pada hartanya yang ld.

Sedangkan untuk syarat wajib zakat bagi harta pgaain (harta
tijarah) menurut Dr. Wahbah Zuhaily antara I&in:

1. Nisab;

Nishab merupakan ukuran tertentu dimana seseorakenal
kewajiban berzakat, sedangkan nishab harta tijdedam zakat
perniagaan (tijarah) adalah sebagai berikut:

a. Bahwa satu nishab zakat perniagaan yaitu apabitanga
masing antara modal dan keuntungan atau laba jika
disatukan mencapai nishab 25 Nishab keduanya di-kur
dengan nisab emas dan perak, untuk emas yaituaseties
mitsgal atau sebesar 96 gram ukurartsgal orang-orang

non Arab. Dan untuk perak nishabnya adalah sel#&ar

“1 Muchib Aman Aly,Panduan Praktis Zakat Empat Madzh@asuruan: Pustaka Sidogiri,
1426 H), him 16

“2 Syaikh al-Allamah Muhammad bin ‘Abdurrahman ad-Rayuyi,Op. cit

3 Wahbah ZuhailyZakat Kajian Berbagai MadzhatBandung:, PT. Remaja Rosdakarya
2005),him 166-167.
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dirham atau sekitar 700 gram menurut madzhab Hanafi
atau 643 gram menurut jumhur ulama.26
b. Apabila antara modal dan keuntungan atau laba
disendirikan haulnya, maka berlaku nishab dengars ku
emas atau perak untuk masingmasing keduanya. $ghing
zakat perniagaannya pun menjadi seridiri.
Diantara ketentuan-ketentuan ulama fikih ada yaegambahkan
ketentuan nishab ini dengan lebihnya harta itu kigisutuhan biasa
pemiliknya. Oleh karena itulah dengan lebihnya @adari
kebutuhan biasa, orang disebut dengan kaya darkmatihidup
yang mewah.
2. Haul,
Hartatijarah yang belum mencapai haul tidak wajib dikeluarkan
zakatnya. Sedangkan haul untuk harta tijarah indiseterbagi
menjadi dua ketentuan, yaitu:
a. Apabila alat penukar pertama yang digunakan memilik
harta tijarah berupauqud (mata uang emas atau perak)
atau emas atau perak dan jumlahnya mencapai sdtabni

maka masa haul (satu tahun) terhitung sejak memilik

* Misbah MusthafaTarjamah Fathu Al-Mu’in(Tuban: Maktabah Al-Balagh Bangilan, tt),
him 222.
5 M. Masykur Khoir,Risalah ZakatKediri: Duta Karya Mandiri, 2006), him 59-60.
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nuqud tersebut, tidak dihitung sejak kepemilikan harta
perniagaan atau memulai dagang.

Apabila alat penukar pertama yang digunakan memilik
harta tijarah berupa selaimuqud (mencapai nishob atau
tidak) atau berupanuqud namun jumlahnya kurang dari
satu nishab, maka masa haul atau &tun terhitung sejak
memulai tijarah atau memiliki harta perniagaan.

Apabila keuntungan atau laba tidak dijadikan emas a
perak dan diniati sebagajunyah atau simpanan maka
ingitho’ atau terputus haulnya dan haul dihitung kembali
dari awal.

melakukan perdagangan saat membeli barangwpara

dagangan;

Niat dagang ini menyertai proses pertukaran yasat pertama

akad dan dimaksudkan untuk mencari keuntungan &hba.

Proses akadselanjutnya tidak disyaratkan harusnedaHal ini

dikarenakan apabila seseorang melakukan perdagarayaidak

diharuskan berniat dagang untuk perdagangan saigaju

4. Barang dagangan dimiliki melalui pertukaran;

Harta perniagaan dimiliki dengan cara tukar menularta yang

dimiliki dengan tanpa proses pertukaran tidak wajizakati.

Seperti harta warisan, hibah, dan lain sebagainya.
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5. Harta perniagaan tidak dimaksudkan ungunyahatau sengaja
dimanfaatkan oleh diri sendiri dan tidak untuk dgagangkan;
6. Pada saat perjalanan haul, semua harta perdagadglamenjadi
uang yang jumlahnya kurang dari satu nishab; dan
7. Zakat tidak berkaitan dengan barang dagangannidirse
Pengarang kitalal-Mugni dan danal-Muhazzabmengatakan, “Suatu
barang tidak dapat dikatakan barang untuk pernragagainkan adanya dua
syarat berikut:

a. Hendaklah menjadi hak milik yang sebenarnya, sepbesil
dari jual beli, perkawinankhulu’ (tebusan), mendapat hadiah,
pemberian, wasiat, rampasan perang, dan usaha-Ursdhia
karena barang yang bukan hak milik tidak wajib blikekan
zakatnya.

b. Disamping menjadi hak milik secara hakiki, baraegseébut
harus diniatkan untuk perdagangan. Jika tidak demjka tidak
menjadi barang yang diperdagangkan karena iniladl as
kedudukan sebuah barang, sedangkan perdagangapateanu
keadaan yang bersifat kondisional berdasarkan keingara
pemiliknya untuk dikelol4®

Harta perniagaan wajib dizakati, dengan syaratasyseperti yang

telah disebutkan pada zakat emas dan perak. Tadrmaragaan dihitung dari

“6 Op. Cit, Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, him 523
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mulai berniaga. Pada tiap-tiap akhir tahun per@agdihitunglah harta
perniagaan itu; apabila cukup satu nisab, maka ma#gb dibayarkan
zakatnya, meskipun dipangkal tahun atau ditenghbntdidak cukup satu
nisab. Sebaliknya kalau dipangkal tahun cukup segab, tetapi karena rugi
di akhir tahun tidak cukup lagi satu nisab, tidadjitw zakat. Jadi, perhitungan
akhir tahun peerniagaan itulah yang menjadi ukseanpai atau tidaknya satu
nisab.

Nisab harta perniagaan adalah menurut pokoknyaaukpbkoknya
emas, nisabnya seperti emas. Kalau pokoknya pars&bnya seperti nisab
perak; dan harta perniagaan hendaklah dihitung ategrga pokok (emas
atau perak), juga zakatnya sebanyak zakat emagatal yaitu 1/40 = 2 2
%.47

Zakat perniagaan ini bisa berbentuk harga pasatan &arga
timbunan, jika berbentuk harga pasaran maka disamakengan uang tiap
awal tahun, jika telah mencapai satu nishab atdunbenencapai tapi dia
memiliki uang lainnya, berarti dia membayar zakatdihitung dengan 2,5%,
jika berbentuk harga timbunan maka dia membayaatngk pada hari dia
menjualnya untuk satu tahun, jika berada padanyathe-tahun maka dia
menunggu harganya itu n&ik.

Harta kekayaan yang wajib dizakati terdapat belzejapis yang telah

disebutkan dalam Al-Quran sebagai hak Allah. Heeteayaan itu antara lain

" H.Sulaiman RasjifFigih Islam,Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010 him.193-198
“8 Op. Cit, Abu Bakar Jabir Al-Jaza'ri, him. 487
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adalahal-muwasyi, al-atsman, az-zuru’, ats-tsamegn ‘arod attijarah.*°
Penjelasannya adalah sebagai berikut:

a. Al-Muwasyimerupakan bentuk jamak dari kd#asyiyahyaitu jenis
binatang yang diwajibkan zakat atasnya. Namun merfsyaikh M.
Syarbini Khatib hanya tiga jenis yang diwajibkarkaa yaitu unta,
sapi dan kambing’

b. Al-Atsmanyaitu ema dan perak, syariat mewajibkan zakat keduanya
jika berbentuk bejana, souvenir, ukiran atau pedmaagi prid:

c. Az-Zuru meliputi segala bentuk pertanian yang tumbuh damib
kecuali kaylw??> Menurut pendapat lain yang wajib dizakati dariigen
pertanian hanyalah kurma, anggur dan biji-bijigoest padi.

d. Ats-Tsamarhanya meliputi dua hal yaittssamro an-nakhl(buah
kurma) dartsamro al-karmibuah anggur}®

e. ‘Arod At-Tijarah yaitu segala sesuatu yang dapat mendatangkan

keuntungan dan diniatkan untuk tijargh.

49 Syaikh M. Syarbini KhatibAl-Igna’ fi Hali Alfadzi Abi Syuja’Al-juz Al-AwwaDarul Fikr:
tt, tt), him 183.

*pid, 183.

*1 Yusuf QardawiHukum ZakatBandung: Mizan, 1996), him 242

2 Sayyid Abdurrahman bin Muhammadiughiyat al-mustarsyidin(Bandung: Syirkah
Ma’arif, tt), him 101.

3 Op. Cit., Syaikh M. Syarbini Khatib, him 186.

** Op. Cit., Sayyid Abdurrahman bin Muhammad, him 100.
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F. Hikmah dan Manfaat Mengeluarkan Zakat

Ketahuilah sesungguhnya masa pada masa itu beuldzdh- Pada
umumnya orang kaya tidak selamnya kaya, begitu jugang fakir tidak
selamanya berada dalam kefakiran sebagaimana diapksikan oleh mereka
yang memiliki mata. Betapa banyak seorang raja ageémrang melarat dan
orang melarat duduk diatas dipan yang indah, meimada kebesaran, di
depannya berjalan para pelayan dan sanak kerakatkdmi mau, untuk
membuat contoh seperti kejadian diatas, niscaya kaemenuhi jilid-jilid
yang besar®

Zakat memiliki hikmah-hikmah yang luar biasa bailgb yang
memberi maupun yang menerima. Sebagaimana kitaniypkrsama bahwa
Allah SWT tidak menurunkan sebuah hukumpun kepadatuni kecuali
dengan manfaat dan demi kebaikan serta kemaslabatah manusia baik
secara khusus maupun secara keseluruhannya yakniliknénikmah bagi
umat Islam sendiri, segenap umat manusia dan $elmakhluk yang ada
dimuka bumi ini. sebagaimana diutusnya Nabi Muhathn$aw kepada
manusia sebageahmatan lil “alamin.

Zakat merupakan ibadah yang memiliki dimensi gan@eh sebab
itu zakat memiliki banyak arti dalam kehidupan unma&nusia, terutama
Islam. Zakat memiliki banyak tujuan baik yang béika dengan sang Khalig

maupun hubungan sosial kemasyarakatan diantarasiaaaatara lain:

**Syaikh Ali Ahmad Al Jurjawi,“Hikmah Dibalik Hukum Islam? Buku 1, Jakarta: Buku
Islami, 2002, him.290-291
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. Menolong, membantu, membina dan membangun kaumfailyaag
lemah papa dengan materi sekedar untuk memenubtutein pokok
hidupnya.

. memberantas penyakit iri hati, rasa benci dan dedgki diri orang
orang disekitarnya berkehidupan cukup, apalagi rmev&edang ia
sendiri tak memiliki apa-apa dan tidak ada ulu@mgan dari mereka
(orang kaya) kepadanya.

. Dapat mensucikan diri (pribadi) dari kotoran dasegmurnikan jiwa
(menumbuhkan akhlag mulia, menjadi murah hati dekagerhadap
rasa kemanusiaan) dan mengikis sifat bakhil (kik€yta serakah.
Dengan begitu akhirnya suasana ketenangan baen&aerbebas dari
tuntutan Allah Swt dan kewajiban kemasyarakatannakalalu
melingkupi hati.

. Dapat menunjang terwujudnya sistem kemasyarakatlam!| yang
berdiri atas prinsip-prinsip ummatan wahidatarfumat yang satu),
musawah (persamaan derajat dan kewajibankhuwah Islamiyah
(persaudaraan Islam) daakaful ijtima’ (tanggung jawab bersama).

. Menjadi unsur penting dalam mewujudkan keseimbandalam
distribusi harta gocial distribution, dan keseimbangan tanggung
jawab individu dalam masyarakat.

. Zakat adalah ibadaMaaliyah yang mempunyai dimensi dan fungsi

sosial ekonomi atau pemerataan karunia Allah Swh glaga
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merupakan perwujudan solidaritas sosial, pernyatasasa
kemanusiaan dan keadilan, pembuktian persaudastam.|Pengikat
persaudaraan umat dan bangsa, sebagai pengikathtdra golongan
kaya dengan yang miskin dan sebagai penimbun jurang menjadi
pemisah antara golongan yang kuat dengan yang lemah

7. Mewujudkan tatanan masyarakat yang sejahtera dinmatangan
seseorang dengan yang lainnya menjadi rukun, ddaraiharmonis
yang akhirnya dapat mencipatakan situasi yangaentaman lahir
dan bathin. Dalam masyarakat seperti itu takkanagl&kekhawatiran
akan hidupnya kembali bahaya komunis, atheis daamaatau ajaran
yang sesat dan menyesatkan. sebab dengan dimenkirdgi ganda
zakat persoalan yang dihadapi kapitalisme dan Igosiadengan
sendirinya sudah terjawab. akhirnya sesuai dengami jAllah
subhanahu wata'ala, akan terciptalah sebuah méayargang
baldatun toyyibatun warabbun ghaftfr
Sebagian hikmah disyariatkannya zakat adalah sebaghut:
1. Mensucikan jiwa manusia dari keburukan sifat kdan tamak
2. Membantu orang fakir, menutupi kebutuhan orang mjsérang

yang sengsara, dan orang miskin yang enggan meminta.

3. Mewujudkan kemaslahatan umum yang menjadi pondasi

kehidupan dan kebahagiaan umat.

%Hikmah-hikmah Zakat dalam http://infihaji.blogspot.com/2012/07/hikmah-hikmah-
zakat.htmldiakses pada tanggal 8 Oktober 2012
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4. Membatasi dan mencegah menumpuknya harta pada-orang
kaya dan tangan-tangan para pedagang serta peagasgan harta
itu tidak terbatas pada satu kelompok tertentu gtada satu

Negara®’

" Op. Cit. Abu Bakar Jabir Al-Jaza’ri, him. 481



